
 

 

RINGKASAN 
 

 

Kebutuhan zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia merupakan hal 

yang sangat penting bagi pertumbuhan. Salah satu menu makanan yang 

mengandung zat gizi yang sering dikonsumsi adalah susu. Susu merupakan 

sumber nutrisi penting bagi makhluk hidup untuk pertumbuhan. Susu 

mengandung protein, lemak, mineral, vitamin dan karbohidrat dalam bentuk gula 

laktosa. Laktosa merupakan satu-satunya karbohidrat yang terdapat dalam susu 

yang dihasilkan oleh mamalia atau mahluk hidup yang menyusui, laktosa hanya 

dapat dibuat di sel-sel kelenjar mamma pada masa menyusui melalui reaksi antara 

dua monosakarida dari glukosa dan galaktosa dengan bantuan lactose synthetase. 

Susu olahan yang diproduksi saat ini banyak dijual dalam bentuk olahan susu cair 

dan susu bubuk. Berbagai jenis olahan susu bubuk saat ini ditambahkan gula 

untuk meningkatkan nilai jual mutu produk. Gula yang paling sering digunakan 

yaitu sukrosa, oleh karena itu kadar sukrosa dalam susu bubuk perlu dianalisis 

untuk menentukan kualitas mutu produk. Penentuan kadar sukrosa dapat 

dilakukan dengan menggunakan instrumen Kromatografi Cair Kinerja Tinggi 

(KCKT). Metode ini sebelum digunakan di laboratorium pengujian perlu 

divalidasi untuk memastikan bahwa metode tersebut mampu menghasilkan data 

yang valid dan sesuai dengan tujuan. Validasi metode dilakukan dengan 

menentukan parameter, spesifitas, linearitas, akurasi, presisi, batas deteksi dan 

batas kuantitasi. 

Susu bubuk yang akan dianalisis perlu dipreparasi untuk mengendapkan 

protein menggunakan carrez I dan carrez II. Uji spesifitas menunjukkan bahwa 

metode yang digunakan dapat mendeteksi sukrosa dalam matriks susu bubuk 

dengan cermat. Uji linieritas menghasilkan persamaan garis y = 65208177,4917x 

+ 320728,0821 dengan nilai koefisien determinasi 0,9994. Uji akurasi diperoleh 

dari hasil persen perolehan kembali menggunakan beberapa konsentrasi. Masing-

masing persen konsentrasi spike dilakukan pengukuran sebanyak 7 kali ulangan, 

pada konsentrasi spike 100% perolehan kembali sebesar 99,27% yang berada pada 

rentang 98-102% sebagai syarat keberterimaan. Uji presisi menunjukkan 

nilai %RSD 0,95% lebih kecil dibandingkan dengan nilai 2/3 %CV Horwitz, yaitu 

1,92% dan presisi antara yang diperoleh nilai %RSD 0,82% yang memenuhi 

syarat presisi antara dengan nilai %RSD ≤ 2/3 %CV Horwitz. Uji batas deteksi 

yang didapatkan sebesar 0,20 g/100 g dan batas kuantitasi sebesar 0,38 g/100 g. 

Konsentrasi sukrosa terukur lebih besar dari batas deteksi dan batas kuantisasi, 

sehingga metode ini dapat digunakan untuk menentukan kadar sukrosa dalam 

sampel susu bubuk. 
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